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ABSTRAK

Projek Kepemimpinan ini bertujuan untuk menjawab tantangan ketahanan pangan dan kesehatan ma-
syarakat di era modern, khususnya bagi komunitas dengan keterbatasan lahan dan akses terhadap pan-
gan sehat. Kegiatan bertajuk “Budidaya Sistem Tanam Hidroponik untuk Meningkatkan Kesehatan
Masyarakat” dilaksanakan di Desa Delod Peken dengan pendekatan edukatif dan partisipatif. Sistem
hidroponik dipilih sebagai solusi karena mampu mengoptimalkan lahan sempit, hemat air, bebas pes-
tisida, serta ramah lingkungan. Melalui pelatihan dan pendampingan, peserta yang mayoritas meru-
pakan ibu rumah tangga dan anggota Kelompok Wanita Tani (KWT) berhasil memperoleh keterampilan
praktis dalam bercocok tanam hidroponik menggunakan barang bekas sebagai media tanam. Projek ini
menunjukkan pencapaian yang signifikan, antara lain: peningkatan ketahanan pangan rumah tangga,
penyediaan sumber pangan sehat, peningkatan kesadaran lingkungan, serta terbukanya peluang usaha
mikro berbasis pertanian modern. Selain itu, kegiatan ini juga berkontribusi pada penguatan karakter
kepemimpinan mahasiswa PPG dalam mengelola dan menjalankan program berbasis masyarakat. Den-
gan demikian, hidroponik tidak hanya menjadi metode tanam alternatif, tetapi juga bagian dari upaya
pembangunan berkelanjutan yang mendukung gaya hidup sehat, produktif, dan ekologis

Kata kunci: hidroponik, ketahanan pangan, kesehatan masyarakat, pertanian ramah lingkungan

HYDROPONIC PLANTING SYSTEM CULTIVATION TO IMPROVE
PUBLIC HEALTH DELOD PEKEN VILLAGE

ABSTRACT

This Leadership Project aims to address the challenges of food security and public health in the mod-
ern era, especially for communities with limited land and access to healthy food. The activity entitled
“Hydroponic Planting System Cultivation to Improve Public Health” was carried out in Delod Peken
Village with an educational and participatory approach. The hydroponic system was chosen as a solu-
tion because it is able to optimize narrow land, save water, is pesticide-free, and is environmentally
friendly. Through training and mentoring, the participants, who are mostly housewives and members of
the Women Farmers Group (KWT), have succeeded in gaining practical skills in hydroponic farming us-
ing used goods as planting media. This project has shown significant achievements, including: increas-
ing household food security, providing healthy food sources, increasing environmental awareness, and
opening up opportunities for micro-businesses based on modern agriculture. In addition, this activity
also contributed to strengthening the leadership character of PPG students in managing and running
community-based programs. Thus, hydroponics is not only an alternative planting method, but also part
of sustainable development efforts that support a healthy, productive, and ecological lifestyle.

Keywords: hydroponics, food security, public health, environmentally friendly agriculture, community
empowerment.
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PENDAHULUAN (Introduction)

Urban Farming atau pertanian perkotaan
merupakan praktik pertanian yang diterapkan
di daerah perkotaan atau daerah padat pen-
duduk. Menurut Rosdiana et al (2003) Ur-
ban Farming dapat menjadi salah satu solusi
efisien untuk mengatasi ketahanan pangan di
daerah perkotaan dan bertujuan untuk mewu-
judkan kemandirian pangan (Churiyah et al.,
2022). Konsep pertanian ini menyesuaikan
kondisi daerah perkotaan yang minim lahan.
Ketahanan pangan dan kesehatan masyarakat
juga merupakan isu penting dalam pemban-
gunan berkelanjutan di abad 21 ini. Namun,
seiring dengan pertumbuhan penduduk yang
semakin pesat, terutama di daerah adat pen-
duduk, ketersediaan lahan untuk bercocok ta-
nam semakin terbatas. Kondisi ini juga terjadi
di beberapa daerah pedesaan, di mana banyak
masyarakat tidak memiliki pekarangan yang
cukup luas untuk bercocok tanam secara kon-
vensional. Akibatnya, masyarakat menjadi
sangat bergantung pada pasokan bahan pan-
gan dari pasar, yang sering kali tidak terjamin
kualitasnya serta memiliki harga yang cend-
erung mahal.

Selain itu, penggunaan pestisida dan pu-
puk kimia dalam pertanian konvensional juga
menjadi salah satu permasalahan utama yang
berdampak pada kesehatan masyarakat dan
lingkungan. Menurut Putri et al (2024) apabi-
la pestisida digunakan secara berlebihan dan
terus-menerus dapat menimbulkan potensi
bahaya baik terhadap manusia, hewan, dan
lingkungan. Sayuran dan buah-buahan yang
beredar di pasaran sering mengandung resi-
du pestisida yang berbahaya jika dikonsumsi
dalam jangka panjang. Tidak hanya itu, peng-
gunaan lahan yang tidak efisien juga dapat
mengakibatkan degradasi tanah, berkurang-
nya kesuburan, serta pencemaran lingkungan
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akibat limbah pertanian.

Di era yang semakin maju ini, usaha per-
baikan, mempertahankan, dan meningkatkan
kesuburan tanah menjadi prioritas yang ha-
rus dilakukan dalam kegiatan pertanian, teru-
tama di negara-negara yang sedang berkem-
bang yang sebagian besar terletak di wilayah
beriklim tropis (Santoso, 2024). Oleh karena
itu, diperlukan solusi pertanian yang lebih
sehat, efisien, dan ramah lingkungan untuk
menjawab tantangan ini. Salah satu inovasi
pertanian modern yang dapat menjadi solusi
atas permasalahan tersebut adalah budidaya
tanaman dengan sistem hidroponik. Hidro-
ponik merupakan metode bercocok tanam
tanpa menggunakan tanah, di mana tanaman
memperoleh nutrisi langsung dari air yang
telah diperkaya dengan unsur hara.

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
Marr (2015) menunjukkan bahwa peng-
gunaan metode hidroponik dalam budidaya
sayuran dapat meningkatkan efisiensi peng-
gunaan lahan dan kualitas hasil panen. oleh
karena itu Sistem ini sangat cocok diterapkan
oleh masyarakat yang memiliki lahan terba-
tas, baik di perkotaan maupun di desa, karena
dapat dilakukan di pekarangan rumah, bal-
kon, atau bahkan di atap bangunan. Selain itu,
hidroponik juga lebih hemat air dibandingkan
pertanian konvensional, karena menggunakan
sistem sirkulasi yang mengurangi pembo-
rosan sumber daya.

Siregar (2021) menjelaskan beberapa kele-
bihan bertanam secara hidroponik dibanding-
kan penanaman dengan menggunakan media
tanah adalah masalah hama dan penyakit
dapat dikurangi, produk yang dihasilkan um-
umnya berkualitas lebih baik sehingga harga
jualnya lebih tinggi serta lahan yang sem-
pit bukan menjadi kendala untuk membuat
lingkungan menjadi hijau dan indah. Selain
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efisiensi lahan dan air, hidroponik juga memi-
liki keunggulan dalam meningkatkan kualitas
hasil panen. Sayuran yang dihasilkan me-
lalui sistem hidroponik cenderung lebih sehat
karena minim penggunaan pestisida dan pu-
puk kimia.

Dengan demikian, masyarakat dapat mem-
peroleh sumber pangan yang lebih segar, ber-
nutrisi tinggi, dan aman untuk dikonsumsi.
Penerapan hidroponik juga berpotensi menin-
gkatkan kemandirian pangan, di mana setiap
rumah tangga dapat menanam sendiri kebutu-
han sayur- mayurnya tanpa bergantung pada
pasokan dari pasar. Melihat potensi besar dari
metode ini, projek “Budidaya Sistem Tanam
Hidroponik untuk Meningkatkan Kesehatan
Masyarakat™ dirancang sebagai upaya pem-
berdayaan masyarakat agar dapat menerapkan
sistem hidroponik secara mandiri. Program ini
akan memberikan pelatihan serta pendampin-
gan kepada masyarakat dalam membangun
dan mengelola sistem hidroponik sederhana
yang mudah diterapkan di lingkungan seki-
tar. Tidak hanya sebagai solusi pemenuhan
kebutuhan pangan, hidroponik juga dapat
membuka peluang usaha baru bagi masyara-
kat, terutama di daerah perkotaan yang me-
miliki keterbatasan dalam sektor pertanian.
Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa
Penerapan instalasi hidroponik di pekaran-
gan rumah memberikan potensi penghasilan
tambahan bagi warga. Dengan adanya projek
ini, diharapkan masyarakat dapat memiliki al-
ternatif bertani yang lebih efisien, sehat, dan
ramah lingkungan. Penerapan instalasi hidro-
ponik di pekarangan rumah juga akan meng-
hasilkan sayuran berkualitas baik, yang tidak
hanya memenuhi kebutuhan pangan sehat
tetapi juga memberikan potensi penghasilan
tambahan bagi warga. Hal ini sesuai dengan
hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan
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oleh Nurmaulawati, R., Abidin, Z., Harun, N.,
& Hidayati, S. N. (2004) yang mengungkap-
kan bahwa penerapan hidroponik ini mem-
berikan dampak positif yang signifikan, ter-
masuk peningkatan kesehatan dan ekonomi
masyarakat.

Melihat potensi besar dari sistem hidropon-
ik dalam menjawab berbagai tantangan ketah-
anan pangan dan kesehatan masyarakat, maka
penelitian ini bertujuan untuk merancang dan
mengimplementasikan program budidaya hi-
droponik berbasis masyarakat. Diharapkan,
program ini dapat menjadi solusi alternatif
yang berkelanjutan untuk meningkatkan ke-
mandirian pangan, kualitas gizi, serta kes-
ejahteraan masyarakat, khususnya di wilayah
dengan keterbatasan lahan pertanian.

METODE PENELITIAN (Research Meth-
ods)

Penelitian ini menggunakan pendekatan
partisipatif yang melibatkan ibu-ibu TP PKK
Desa Delod Peken sebagai subjek utama. Ke-
giatan dilaksanakan dalam bentuk pelatihan
hidroponik sederhana untuk memberdayakan
masyarakat dalam mengelola pertanian di la-
han sempit secara efisien dan ramah lingkun-
gan.

Metode pelaksanaan terdiri atas tiga tahap
utama: (1) sosialisasi dan koordinasi dengan
pemerintah desa dan peserta kegiatan; (2)
pelatihan teori dan praktik hidroponik, meli-
puti penyemaian, penanaman dengan sistem
wick, dan perawatan tanaman; serta (3) eval-
uasi hasil kegiatan melalui kuesioner online
menggunakan Google Form.

Kuesioner terdiri dari empat indikator uta-
ma: kepuasan terhadap materi pelatihan, kual-
itas penyampaian narasumber, pemahaman
peserta terhadap teknik hidroponik, dan minat
untuk menerapkan hidroponik di rumah. Data
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dianalisis secara kuantitatif .

HASIL DAN PEMBAHASAN (Results and
Discussion)
Analisis Hasil Kegiatan

Kegiatan pelatihan hidroponik sederhana
dilaksanakan di Banjar Delod Peken, Ta-
banan, Bali, dengan melibatkan 33 anggota
Tim Penggerak PKK sebagai bagian dari pro-
gram pemberdayaan masyarakat. Pelatihan
ini bertujuan untuk meningkatkan kesadaran
masyarakat terhadap pentingnya pertanian se-
hat yang dapat diterapkan dalam skala rumah
tangga. Metode hidroponik dipilih karena si-
fatnya yang efisien, bersih, dan memungkink-
an budidaya tanaman di lahan terbatas.

Evaluasi pelatihan dilakukan melalui kue-
sioner berbasis Google Form yang dibagikan
kepada peserta di akhir sesi. Kuesioner ini
mengukur empat aspek, yaitu kepuasan ter-
hadap materi, efektivitas penyampaian oleh
narasumber, pemahaman teknik hidroponik,
dan minat penerapan di rumah, dengan skala
penilaian “Sangat Baik”, “Baik”, “Cukup”,
dan “Kurang”. Hasilnya menunjukkan bahwa
60,6% peserta sangat puas dengan materi dan
39,4% menyatakan puas. Sebanyak 63,6%
menilai penyampaian narasumber sangat
baik, didukung pendekatan yang komunikatif
dan penggunaan media visual. Untuk pema-
haman teknik, 54,5% peserta menyatakan
sangat memahami, 42,4% cukup memahami,
dan hanya 3,0% merasa belum memahami
secara optimal. Terkait minat penerapan di
rumah, 57,6% menunjukkan minat sangat
tinggi, 39,4% berminat, dan hanya 3,0% yang
kurang berminat.

Secara keseluruhan, pelatihan ini dinilai
berhasil dalam meningkatkan pengetahuan,
keterampilan, dan minat masyarakat terhadap
pertanian urban sederhana. Respon positif
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peserta menjadi bukti bahwa pelatihan hidro-
ponik mampu memberikan inspirasi nyata
dalam mendorong kemandirian pangan rumah
tangga. Oleh karena itu, kegiatan serupa perlu
dikembangkan secara berkelanjutan dengan
pendekatan yang lebih aplikatif dan menyen-
tuh kebutuhan riil masyarakat.

Pembahasan

Kegiatan budidaya sistem tanam hidro-
ponik telah dilaksanakan di Desa Delod Peken
dengan melibatkan 33 peserta dari TP PKK.
Kegiatan terdiri atas pelatihan teoritis, praktik
langsung sistem hidroponik sederhana, dan
pemantauan berkelanjutan oleh tim pelaksana.
Berdasarkan hasil evaluasi kuesioner, may-
oritas peserta (>95%) memberikan respons
positif terhadap materi, metode penyampaian,
serta pemahaman terhadap teknik hidroponik.
Sebagian besar peserta menunjukkan keter-
tarikan untuk menerapkan hidroponik secara
mandiri di lingkungan rumah tangga. Hidro-
ponik tipe wick berhasil menghasilkan panen
sayuran (kangkung) dalam waktu 4 minggu.
Proses pemeliharaan meliputi pemantauan
pH, pemberian nutrisi, dan pengendalian alga.
Beberapa kendala teknis yang muncul, seperti
benih tidak tumbuh merata dan pertumbuhan
tanaman tidak seragam, dapat diatasi me-
lalui penyemaian ulang, penyesuaian sistem
sumbu, serta edukasi lanjutan terkait peng-
gunaan alat ukur pH dan TDS. Kegiatan ini
berdampak positif terhadap peningkatan ket-
erampilan peserta, pemanfaatan limbah plas-
tik sebagai media tanam, dan kesadaran akan
pentingnya pertanian ramah lingkungan. Se-
lain itu, muncul inisiatif dari beberapa peserta
untuk mengembangkan hidroponik sebagai
usaha rumah tangga, menunjukkan potensi
keberlanjutan program dalam jangka panjang.
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Diagram 1. Hasil Evaluasi Kegiatan Pelatihan Hidroponik
SIMPULAN (Conclusion) kualitas gizi keluarga, dan mendorong gaya

Program budidaya sistem tanam hidroponik
yang dilaksanakan di Desa Delod Peken telah
menunjukkan keberhasilan dalam meningkat-
kan pengetahuan, keterampilan, serta kesada-
ran masyarakat, khususnya anggota TP PKK,
terhadap pentingnya pertanian sehat, efisien,
dan ramah lingkungan. Hasil evaluasi menun-
jukkan bahwa mayoritas peserta merespons
positif baik dari segi materi, metode penyam-
paian, maupun pemahaman terhadap teknik
hidroponik sederhana. Selain memberikan al-
ternatif solusi terhadap keterbatasan lahan, hi-
droponik juga mampu menghadirkan sumber
pangan sehat yang dapat ditanam mandiri di
pekarangan rumah. Kegiatan ini tidak hanya
meningkatkan kemandirian pangan rumah
tangga, tetapi juga mendorong tumbuhnya in-
isiatif untuk menjadikan hidroponik sebagai
peluang usaha produktif. Keberhasilan pela-
tihan, panen yang diperoleh, serta munculnya
inisiatif lanjutan menunjukkan bahwa sistem
hidroponik memiliki potensi besar dalam
mendukung ketahanan pangan, meningkatkan

hidup sehat berbasis pertanian berkelanjutan
di kalangan masyarakat di Desa Delod Peken.
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